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MOTTO
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Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan

Q.S. Al-Muzammil (73):4

Rasululloh SAW Bersabda:

“Siapa yang menghafal Al-Qur’an dan mengamalkannya, niscaya Allah SWT
akan memasukkannya kedalam surga dan menganugerahkan hak untuk

memberikan syafaat kepada sepuluh orang keluarganya yang telah di tetapkan
sebagai penghuni neraka”



vii

ABSTRAK

Muhammad Badrudin. 2023. Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Muhammad Isa Anshory, M.A.g.

Kata kunci: Upaya guru, Tahfidz, Menghafal Al-Qur’an

Bagaimana upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Qur’an  Asy-Syafi’i Buaran  Kota Pekalongan beserta faktor pendukung dan
faktor penghambat upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an? Tujuan
penelitian ini adalah : Untuk mengetahui upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur’an Santri  di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan
beserta faktor pendukung dan faktor penghambat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu permasalahan,
dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan (Field research). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis data mengacu pada model Interaktif Teori Analisis Miles and Huberman
yang berupa reduksi data, penyajian data dalam bentuk uraian dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an
santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan bahwa dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an ini dilakukan dengan cara pengkelompokkan belajar,
pendisiplinan santri dalam menghafal Al-Qur’an, bimbingan belajar, pemberian motivasi,
evaluasi setiap pertemuan. Faktor pendukung adanya fasilitas yang memadahi, tanggung
jawab guru tahfidz dalam mengajar dan dukungan orang tua. Hal tersebut berpengaruh
terhadap hafalan Al-Qur’an santri, sedangkan faktor penghambat santri tidak setoran
hafalan dan adanya kegiatan di luar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an ialah fiman Allah SWT yang memiliki nilai mukjizat, yang

diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul (Muhammad SAW) melalui

malaikat jibril diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya

terhitung sebagai ibadah, dan kebenaran tidak bisa di tolak.1

Kalam Allah SWT sangat baik diajarkan sedini  mungkin untuk

dikenal sebagai kitab suci yang menjadi pedoman umat manusia. Jika

meyakini bahwa adanya kalam Allah SWT sebagai firman Allah SWT, maka

pahala akan terus mengalir bagi pembacanya.2 Allah SWT berfirman dalam

surat Al-Hijr ayat 9

فظِوُنَ  كۡرَ وَإنَِّا لھَُۥ لَحَٰ لۡناَ ٱلذِّ ٩إنَِّا نحَۡنُ نزََّ

Quran, dan-lah yang menurunkan Al-nya Kami: SesungguhArtinya

3).9:Hijr-.(Q.S Almemeliharanyabenar-sesungguhnya Kami benar

Ayat di atas memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-

Qur’an selama-lamanya. Al-Qur’an yang ada sekarang ini masih sesuai

dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para

sahabatnya, hal itu karena Allah SWT yang menjaga. Penjagaan Allah SWT

kepada Al-Qur’an bukan berarti menjaga langsung secara fase-fase penulisan

1 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Wonosobo: Bumi
Aksara, 2005), hlm. 1

2 Najamudin Muhammad, Tips Membuat Anak Rajin Ibadah Sejak Dini (Jogjakarta:
Sabil, 2011), hlm. 124.

3 Muhamad Shohib Tohir, Mushaf Al-Azhar Al-Qur’an Terjemah (Bandung:
Penerbit Jabal, 2010), hlm. 262.
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Al-Qur’an, tetapi Allah SWT melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga

Al-Qur’an. Ayat tersebut membuat banyak umat islam ingin menghafalkan

Al-Qur’an dalam rangka ikut serta menjaga keaslian Al-Qur’an. Menghafal

Al-Qur’an boleh dikatakan langkah awal yang dilakukan oleh para penghafal

Al-Qur’an dalam memahami kandungan ilmu-ilmu Al-Qur’an tentunya

setelah proses dasar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Menghafal Al-Qur’an tidak semudah membalikkan telapak tangan,

kerumitan didalamnya seperti dalam ketepatan membaca, pelafalan dalam

pengucapannya dan kesesuainnya dengan ilmu tajwid, tidak bisa diabaikan

begitu saja, sebab kesalahan sedikit saja adalah suatu dosa. Apabila hal

tersebut dibiarkan dan tidak diproteksi secara ketat maka kemurnian Al-

Qur’an menjadi tidak terjaga dalam setiap aspeknya. Sudah sangat jelas,

bahwa menghafal Al-Qur’an bukanlah tugas yang mudah, sederhana, serta

bisa dilakukan kebanyakan orang tanpa meluangkan waktu khusus,

kesungguhan mengerahkan kemampuan dan keseriusan, tidak ada yang

sanggup melakukannya selain orang-orang yang berkeinginan kuat. Kiranya

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa menghafal Al-Qur’an itu berat dan

melelahkan. Hal ini dikarenakan banyak problematika yang harus dihadapi

para penghafal Al-Qur’an untuk mencapai derajat yang tinggi disisi Allah

SWT. Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian

waktu sampai kepada metode menghafal itu sendiri.

Tahfidz atau menghafalkan Al-Qur’an adalah suatu perbuatan  yang

sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan Al-Qur’an



3

merupakan salah satu hamba yang dicintai Allah SWT di muka bumi. Itulah

sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan metode-

metode khusus dalam menghafalkanya. Selain itu, juga harus disertai dengan

do’a kepada Allah SWT. Supaya diberi kemudahan dalam menghafalkan

ayat-ayat Nya yang begitu banyak dan rumit. Sebab, banyak kalimat yang

mirip dengan kalimat lain, demikian juga kalimatnya yang panjang-panjang,

bahkan mencapai tiga sampai empat baris tanpa adanya waqof, namun ada

juga yang pendek-pendek. Harapanya, setelah hafal ayat-ayat Allah SWT,

hafalan tersebut tidak cepat lupa atau hilang dari ingatan. Karena itu,

dibutuhkan kedisiplinan dan keuletan dalam menghafal Al-Qur’an. Hafalan

adalah sesuatu yang dihafal. Bentuk kata kerja dari hafalan adalah menghafal,

yang berarti berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.

Sehingga seseorang belum dikatakan hafal apabila tidak mampu

mengucapkan kembali suatu materi yang sudah dipelajari dengan bantuan alat

lain, semisal buku, catatan kecil, dan lain-lain.4

Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam pertama di indonesia

telah banyak melahirkan generasi-generasi emas, pondok pesantren telah

menorehkan tinta emas dalam peradaban sejarah bangsa indonesia.5 Pesantren

bukan saja lembaga tempat mencari dan menuntut ilmu tetapi juga tempat

penggemblengan karakter pada diri santri, ketika lulus dari pesantren santri

tersebut diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan dapat

4 Reza Purnama, Strategi Mudir dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri
(Studi Kasus di Pondok Pesantren An-Nur Desa Sukamantri Kecamatan Tamansari
Kabupaten Bogor). Skripsi. (Bogor: STAI Al-Hidayah, 2018), hlm. 19.

5 Sonhaji Saleh, Dinamika Pesantren, (Jakarta: CV. Guna Aksara,1988), hlm. 46.
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memberikan contoh serta teladan bagi masyarakat. Hal ini yang tidak terdapat

dalam pendidikan umum, sekolah dan perguruan tinggi.

Pesantren merupakan suatu komunitas yang terdiri dari asrama atau

pondok, masjid, kiai, santri dan kitab kuning, hidup bersama dalam satu

lingkungan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam. Dengan

demikian, lingkup pesantren merupakan suatu keluarga besar dibawah asuhan

seorang kiai atau ulama yang dibantu oleh ustadz.6 Hal  ini juga sejalan

dengan adanya bimbingan guru tahfidz, karena tidak dapat dipungkiri lagi

didalam menghafalkan Al-Qur’an sosok guru tahfidz sangat dibutuhkan

dalam rangka membenarkan dan meluruskan bacaan baik dari makhorijul

huruf maupun tajwidnya. Seorang guru tahfidz dalam membimbing hafalan

tentunya tidaklah mudah, guru tahfidz harus mempunyai strategi dan metode

sendiri untuk disesuaikan dengan santrinya supaya mempermudah santri

dalam menghafal. Strategi dalam upaya meningkatkan hafalan yang disiapkan

dan metode terbaik untuk diterapkan dalam hafalan tersebut dan bagaimana

bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari

hasil yang telah dilakukan.

Kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an berbeda-beda, ada

santri yang mudah dalam menghafal yang mungkin saja dikarenakan santri

tersebut sudah biasa menghafalkan semasa santri tersebut belum masuk ke

dalam pondok, tetapi ada juga santri yang dalam menghafal mengalami

masalah kesulitan dalam menghafal, yang mungkin disebabkan karena santri

6 Rofiq, Pemberdayaan Pesantren, (Yogyakarta: PT.Lkis Pelangi Aksara, 2005),
hlm. 132.
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tersebut belum terbiasa menghafalkan jadi perlu adanya suatu dorongan dan

motivasi terhadap santri tersebut supaya termotivasi dan mengalami

kemajuan dalam menghafal Al-Qur’an.7 Jadi upaya guru tahfidz terhadap

santrinya berdampak sangat besar, oleh sebab itu seorang ustadz atau guru

tahfidz harus mempunyai suatu cara atau strategi khusus dalam upaya

meningkatkan hafalan para santrinya.

Dikota pekalongan ada pondok pesantren Al-Qur’an yang bernama

Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan yang

merupakan lembaga pendidikan islam yang didirikan oleh almarhum Bapak

Kiai Syafi’i bin Abdul Majid, pondok pesantren ini bertempat di Buaran Kota

Pekalongan pondok tersebut sudah banyak menghasilkan banyak lulusan dan

memiliki banyak prestasi kejuaraan dibidang tahfidz dan lainya serta

memiliki staf pengajar yang kompeten dibidangnya.

Dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an para guru tahfidz

akan membuat program atau jadwal setoran hafalan disesuaikan dengan

kemampuan para santri yang sudah memiliki hafalan 5 juz atau belum itu

memiliki program sendiri-sendiri. Namun terkadang santri kurang disiplin

dalam setoran hafalannya.

Dari permasalahan yang penulis uraikan diatas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berkaitan dengan bagaimana upaya guru tahfidz

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan dan ingin mengetahui faktor

7 Hasil observasi dan wawancara dengan Ustadz Husni pada tanggal 15 Agustus 2022
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pendukung dan penghambat yang dihadapi guru tahfidz dalam upaya

meningkatkan kemampuan menghafal,  maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian di Pondok Pesantren tersebut dengan judul “ Upaya

Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri di

Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan ”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an

Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota

Pekalongan ?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru tahfidz

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an Santri  di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat

upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an Santri di

Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Kegunaan Teoritis
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Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dan

wawasan mengenai upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota

Pekalongan

2. Kegunaan praktis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui

proses pelaksanaan pembelajaran tentang upaya guru tahfidz dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an Santri  di Pondok Pesantren Al-Qur’an

Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan khususnya dalam melaksanakan

proses pembelajaran, agar apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran

dapat tercapai.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif yaitu untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh objek penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk

kata-kata bahasa. Pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.8 Dalam penelitian ini ingin

mendeskripsikan tentang bagaimana upaya guru tahfidz dalam

meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren

Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan, Sedangkan jenis

8 Lexy J Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2017), hlm. 1.
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penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu yang

dilakukan di medan terjadinya gejala-gejala. 9

2. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh. Dalam penelitian ini terdapat sumber data yang diinginkan,

yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu  data yang langsung dikumpulkan oleh

penulis dari sumber pertamanya.10 Adapun yang termasuk sumber data

primer yaitu ustadz atau guru tahfidz, dan santri di Pondok Pesantren

Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder berfungsi sebagai pendukung pemberi informasi

tambahan data primer, biasanya berwujud data dokumen atau laporan

yang telah tersedia.11 Sumber data diperoleh dari buku-buku, jurnal atau

sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan upaya guru tahfidz

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.

3. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk

mengumpulkan data yang valid dan objektif. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini:

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), hlm. 120.

10 Sumardi Suryabrata, Metode Penulisan,  (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 39.
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,....hlm. 122.
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a. Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dan suatu kejadian atau

gejala-gejala atau fenomena dalam objek penelitian.12 Teknik ini

dilakukan untuk memperoleh gambaran secara detail mengenai upaya

guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok

Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan. Alat yang

digunakan untuk teknik observasi ini adalah sampling dan juga

responden yang digunakan yaitu santri dan para ustadz atau ustadzah.

b. Wawancara

Wawancara adalah  pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna

dalam suatu topik.13 Dalam hal ini wawancara diajukan kepada ustadz

atau guru tahfidz dan para santri untuk memperoleh informasi tentang

upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di

Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan.

Teknik wawancara ini menggunakan sumber data primer yaitu  guru

tahfidz dan santri sedangkan sumber data sekunder yaitu buku-buku,

jurnal atau sumber data yang berkaitan dengan upaya guru tahfidz

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.

12 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan,
(Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 264.

13 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta, 2013), hlm. 384.
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c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik mencari data yang berkaitan

dengan subjek penelitian yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah dan sebagainya.14 Teknik ini dilakukan untuk

memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-

Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan, data santri, guru tahfidz

atau ustadz dan juga foto kegiatan serta berbagai data dan catatan yang

relevan dengan penelitian ini.

4. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model Milles

dan Huberman. Menurut Milles dan Huberman menyatakan bahwa analisis

data kualitatif mempergunakan kata-kata yang selalu disusun dalam

sebuah teks yang diperluaskan atau dideskripsikan.15 Proses analisis data

yang dilakukan melalui berbagai tahapan, yaitu :

a. Pengumpulan data, yaitu proses pencarian data di lapangan yang

dilakukan melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu wawancara,

observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan

pengumpulan data dari berbagai teknik yang dipilih agar memperoleh

data yang sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini yaitu tentang upaya

guru  tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.

b. Reduksi data yaitu proses pemilihan, dan pemilahan serta pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, transformasi, data kasar

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,....hlm. 201.
15 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan,

(Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 372.
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yang diperoleh di lapangan. Pada tahap ini, setelah data terkumpul

semua kemudian dipilih dan dipilah sesuai yang dibutuhkan dalam

penelitian ini yaitu disesuaikan dengan upaya guru tahfidz dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an.

c. Penyajian data (data display), yaitu penyajian atau deskripsi data atau

informasi tersusun yang kemudian untuk melakukan interpretasi data,

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian

ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada dasarnya peneliti

akan melakukan analisis dan interpresentasi dalam setiap tahapan

penelitian. Penyajian data yaitu mengolah data setelah jadi yang sudah

seragam dalam bentuk bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema

yang jelas, suatu matriks kategorisasi sesuai dengan tema-tema yang

sudah dikelompokkan dan dikategorikan, kemudian dipecah lagi ke

dalam sub tema.

d. Pengambilan Kesimpulan atau verifikasi. Selama penelitian masih

berlangsung, setiap kesimpulan yang diterapkan akan terus menerus

diverifikasi hingga dapat diperoleh konklusi yang akuntabel.16 Melalui

tahapan yang terakhir ini, peneliti berusaha untuk menyajikan data yang

telah dipilih dan dipilah sesuai kebutuhan dan fokus penelitian ini, yaitu

upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an dengan

menggunakan kata-kata atau deskriptif sehingga diperoleh

16 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan,....
hlm. 372-374.
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penggambaran gejala objek atau subjek penelitian yang sebenarnya, dan

akhirnya diperoleh simpulan atau verifikasi yang akurat.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran umum agar mudah dalam pembahasan,

maka penulis merumuskan sistematika penulisan skripsi.

Bagian awal berisi halaman judul, halaman penyataan, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto,

halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, bagian berupa:

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

Bab II  Landasan Teori yang terdiri dari pertama upaya meningkatkan

hafalan meliputi: pengkelompokkan belajar, pendisiplinan, bimbingan belajar

khusus, motivasi, evaluasi. Kedua pengertian upaya guru tahfidz, syarat-

syarat  guru, tugas dan tanggung jawab guru. Ketiga kemampuan menghafal

Al-Qur’an meliputi pengertian kemampuan hafalan Al-Qur’an, keutamaan

menghafal Al-Qur’an, kriteria kemampuan menghafal Al-Qur’an. Keempat,

pondok pesantren yang meliputi tentang pengertian pondok pesantren dan

santri.

Bab III  Hasil Penelitian  berisi tentang gambaran umum Pondok

Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan meliputi: letak

geografis, struktur organisasi Pondok, keadaan guru tahfidz atau ustadz,

keadaan santri, sarana dan prasarana pondok. Kedua upaya guru tahfidz
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dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok

Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan, meliputi upaya

guru tahfidz dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an ketiga

faktor pendukung dan penghambat upaya guru tahfidz dalam meningkatkan

kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian upaya guru tahfidz dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-

Syafi’í Buaran Kota Pekalongan dan analisis faktor pendukung dan

penghambat upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an

santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan  dan saran tentang upaya guru

tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren

Al-Qur’an Asy-Syafi’í Buaran Kota Pekalongan.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa

adanya upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di

Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syafi’i Buaran Kota Pekalongan meliputi :

1. Pengkelompokkan belajar bagi santri yang sudah memiliki hafalan diatas

5 juz dan yang kurang dari 5 juz. Sehingga bagi para guru tahfidz

menjadi mudah dalam mengawasi dan membimbing para santri tahfidz

dalam proses menghafal Al-Qur’an.

2. Mendisiplinkan santri tahfidz baik dalam menghafal maupun saat setoran

hafalan Al-Qur’an yang dilakukan empat kali dalam hari.

3. Bimbingan belajar bagi santri tahfidz yang mengalami kendala atau

kesulitan dalam proses menghafal Al-Qur’an.

4. Pemberian motivasi bagi santri tahfidz oleh para guru tahfidz yang

dilakukaan dalam setiap kesempatan agar terus bersemangat dalam

menghafal supaya selesai hafalan 30 juz sesuai yang ditargetkan.

5. Evaluasi hafalan dilakukan dalam setiap pertemuan agar lebih terkontrol.
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Adapun yang menjadi faktor-faktor upaya guru tahfidz dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-

Syafi’i Buaran Kota Pekalongan meliputi :

1. Faktor pendukung

a. Adanya sarana dan prasarana yang memadai

b. Tanggung jawab ustadz dalam mengajar

c. Dukungan orang tua

2. Faktor penghambat

a. Santri tidak mengikuti setoran hafalan

b. Adanya kegiatan diluar pondok

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka dapat diajukan saran guna

meningkatkan kualitas hafalan santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-

Syafi’i Buaran Kota Pekalongan agar pihak pondok dapat mendisiplinkan

para guru tahfidz supaya memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang

ditugaskan kepadanya sehingga dapat  menjadi motivasi bagi para santri

untuk lebih giat menghafalkan Al-Qur’an dan semangat untuk terus

menyetorkan hafalan yang sudah didapat kepada para guru tahfidz sehingga

santri dapat menyelesaikan hafalan Al-Qur’an 30 juz tepat waktu sesuai yang

telah ditargetkan.
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